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KATA PENGANTAR 

 

´%DUDQJ�VLDSD�\DQJ�PHPSHODMDUL�VXDWX�LOPX��\DQJ�VHKDUXVQ\D�GLKDUDS�

wajah Allah, tetapi dia mempelajarinya hanyalah untuk mencari harta 

benda dunia, maka dia tidak akan mendapatkan wangi surga di hari 

NLDPDW�µ  

(H.R. Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Ahmad) 

 

 

Pendidikan sejatinya tidak akan terlepas dari guru dan 

seputar problematika yang berkaitan dengannya. Model 

pendidikan sebaik apapun tanpa didukung guru-guru yang sholeh 

GDQ� EHUDGDE� PDND� KDQ\D� DNDQ� PHODKLUNDQ� ¶URERW-URERW·� WDQSD�

esensi kebaikan dan nilai-nilai keadaban. Guru menjadi salah satu 

elemen penting dalam pendidikan. Sosoknya akan dan seharusnya 

menjadi teladan untuk digugu dan ditiru oleh murid-muridnya. 

Seorang guru yang baik akan berupaya melahirkan anak-anak 

ideologis yang baik pula. Begitu juga sebaliknya, bisa jadi di tangan 

gurunya lah generasi masa yang akan datang akan terpuruk dan 

menurun kualitasnya. Inilah urgensi guru dalam pendidikan kita. 

-DGL��´MLZD�JXUXµ�LWXODK�NXQFL�NHPDMXDQ�SHQGLGLNDQ��GDQ�VHNDOLJXV�

kemajuan bangsa. 

3HQXOLV�PHUDVD�WHU·FXELW�VHWHODK�PHPEDFD�EXNX�´0DOSUDNWLN�

3HQGLGLNDQ·� NDU\D� $JXV� :LERZR� WHUELWDQ� WDKXQ� ����� Vilam. 

Beberapa tema dan sub tema yang ditulis cukup frontal dalam 

mengutarakan bagaimana malpraktik pendidikan, diantaranya 

WHPD� PHQJHQDL� ´3HQGLGLNDQ� \DQJ� 0HQLQGDVµ�� ´&DUXW� 0DUXW�

3HQGLGLNDQ� .LWDµ�� ´'HWLN-GHWLN� 5XQWXKQ\D� 6HNRODK� )RUPDOµ� GDQ�

tema lainnya. Meskipun Prof. Dr. Husaini Usman, M.Pd. M.T dalam 

pengantar buku tersebut menyatakan bahwa buku yang ditulis 

Agus tersebut merupakan kumpulan tulisan yang kurang begitu 

tuntas tatkala membahas sebuah tema. Meski demikian, beragam 

tema yang disuguhkan paling tidak memberikan gambaran pada 

kita pentingnya kearifan serta kejelian mencermati proses 

pendidikan putra-putri kita. 
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Salah satu problematika terbesar yang dihadapi pendidikan 

saat ini adalah internalisasi adab terhadap seluruh elemen-elemen 

yang berkecimpung di dalam dunia pendidikan. Dalam kitab 

$GDEXO� ¶$OLP�ZDO�0XWD·DOOLP� .�+�+DV\LP�$V\·DUL�PHQJXWLS�NLVDK�

,PDP� $V\� 6\DIL·L� GDODP� PHQJHMDU� DGDE�� 6XDWX� VDDW�� VDQJ� LPDP�

ditanya, bagaimana kiatnya dalam mengejar adab. Apa jawab sang 

LPDP"�´$NX�WHUXV�PHQFDUL�ODksana seorang ibu yang mencari anak 

satu-VDWXQ\D�\DQJ�KLODQJ�µ�EHJLWX�MDZDEQ\D�� 

8QJNDSDQ� ,PDP� $V\� 6\DIL·L� WHUVHEXW� VHRODK� PHPEHULNDQ�

pemahaman yang mendalam bahwa dalam kondisi apapun, 

seorang ibu akan mendahulukan usaha untuk mencari anak satu-

satunya yang hilang. Pekerjaan lain akan ditinggal. Itu prioritas 

utama. Itulah hakikat pendidikan. Sebab inti pendidikan, menurut 

Syed Muhammad Naquib Al Attas adalah menanamkan adab��´7KH�

fundamental element inherent in the Islamic concept of education is 

inculcatLRQ�RI�DGDE�µ tulis Prof Al Attas (Adian Husaini, 2020: 61). 

Buku yang ada di tangan pembaca ini merupakan kumpulan 

bahan diskusi, temuan dan opini serta gagasan seputar keguruan. 

Dimulai dari mengidentifikasi definisi guru serta urgensinya dalam 

pendidikan, beberapa problematika guru yang dirasakan saat ini, 

penguatan kompetensi guru beserta solusinya, nilai-nilai 

profesionalisme yang harus dimiliki oleh guru, penguatan life skills 

hingga adaptasi literacy skills yang harus dimiliki guru di era 4.0 

menuju 5.0 saat ini. 

Akhirnya, penulis yakin masih banyak ketidaksempurnaan 

dalam buku ini baik secara substansial ataupun teknikal, namun 

penulis yakin banyak juga manfaat yang dapat diambil sehingga 

sedikit banyak akan menjadi amal baik yang tak lekang oleh waktu. 

Selamat Membaca.! 

 

Muhammad Fahri, dkk 

Markaz Inayah Corner, Januari 2024 
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BAB 

1 

 

 

A. Definisi Pendidikan 

Secara etimologi kata pendidikan merupakan diksi yang 

EHUDVDO�GDUL�NDWD�¶GLGLN·��'DODP�.DPXV�%HVDU�%DKDVD�,QGRQHVLD�

(BBI) kata didik/di.dik/v tersebut merupakan bentuk kata kerja 

(verba) dan memiliki perubahan bentuk (konjungsi) menjadi 

mendidik/men.di.dik/v berarti; memelihara dan memberi latihan 

(ajaran, tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan 

pikiran: didikan/di.dikan/n 1 hasil mendidik: 2 anak atau hewan 

yang dididik: 3 cara mendidik: pendidik/pen.di.dik/ orang yang 

mendidik; dan pendidikan/pen.di.di.kan/n yaitu; proses 

pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 

dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 

dan pelatihan; prosses, cara, perbuatan mendidik; 

(https://kbbi.web.id/didik).  

Dalam bahasa Inggris kata pendidikan lekat dikaitakan 

dengan diksi ¶HGXFDWLRQ· yang juga berasal dari kata kerja 

¶HGXFDWH·/v yang berarti; give intellectual, moral, and social 

instruction to (someone, especially a child), typically at a school or 

university. Sedangkan ¶HGXFDWLRQ·/n berarti: the process of receiving 

or giving systematic instruction, especially at a school or university. 

Dalam konsep Islam, pendidikan bukanlah sekedar 

transfer of knowledge atau process of receiving or giving systematic 

instruction melainkan aktivitas transfer of values (nilai-nilai) dan 

character building atau pembangunan karakter. Dalam bahasa 

Arab, diksi tersebut lekat dengan konsep berikut: 

GURU; RUHNYA 
PENDIDIKAN 
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BAB 

2 

 

 

A. Latar Belakang 

Peran pengetahuan sangat penting bagi setiap masyarakat 

yang mau meningkatkan kemampuannya mengikuti persaingan 

yang kompetitif dalam krisis multi dimensional. Oleh karena itu, 

dunia pendidikan juga perlu bersikap lentur dan adaptif 

terhadap perubahan. 

Dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional, 

dibutuhkan guru sebagai tenaga pendidik yang profesional, 

kreatif dan menyenangkan. Karena peranan guru yang sangat 

penting baik dalam perencanaan maupun pelaksanaan 

kurikulum, sehingga guru merupakan barisan pengembang 

kurikulum yang terdepan maka guru pulalah yang selalu 

melakukan evaluasi dan penyempurnaan terhadap kurikulum.  

Nasib pendidikan kita bergantung kepadanya. Sementara 

itu, diketahui bahwa dewasa ini tugas guru semakin terasa berat. 

Hal ini terjadi antara lain karena kemajuan di bidang ilmu 

pengetahuan dan tekhnologi serta perubahan cara pandang dan 

pola hidup masyarakat yang menghendaki strategi dan 

pendekatan dalam proses pembelajaran yang berbeda-beda, di 

samping materi pembelajaran itu sendiri.  

Keadaan perkembangan masyarakat yang sedemikian itu, 

maka mendidik merupakan tugas berat dan memerlukan 

seseorang yang cukup memiliki kemampuan yang sesuai 

dengan jabatan tersebut. Mendidik adalah pekerjaan profesional 

yang tidak dapat diserahkan kepada sembarang orang, karena 

hal ini akan memberikan pengaruh yang cukup signifikan 

PROBLEMATIKA 
KEGURUAN 
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A. Latar Belakang 

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

pendidikan Nasional, undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, dan Peraturan Pemerintah RI Nomor 

19 Tahun 2005 tentang standar Nasional Pendidikan 

menyatakan pendidik adalah pendidik profesional. untuk itu, 

agar menjadi pendidik maka harus memiliki kualifikasi 

akademik minimal sarjana atau Diploma IV (Sl/D-IV) yang 

relevan dan menguasai kompetensi sebagai agen pembelajaran. 

Pemenuhan persyaratan penguasaan kompetensi sebagai 

agen pembelajaran meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. 

Hal ini nantinya dibuktikan dengan sertifikat pendidik seperti 

dijelaskan dalam undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen Pasal 8 yang berbunyi: 

 ´6HODLQ� GDULSDGD� LWX�GDODP�8QGDQJ-Undang Nomor 14 

tentang Guru dan Dosen pada Pasal 8 yang berbunyi 'Guru wajib 

memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, 

sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

PHZXMXGNDQ�WXMXDQ�SHQGLGLNDQ�QDVLRQDO�µ 

Semangat dari pasal ini adalah untuk meningkatkan 

kompetensi pendidik itu sendiri, serta berusaha lebih 

menghargai profesi pendidik. Dengan sertifikasi ini maka 

diharapkan profesi pendidik lebih dihargai dan dapat 

meningkatkan mutu pendidik di Indonesia. Hal ini dilakukan 

COMPETENCIES 
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A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang paling 

penting dan diharapkan dapat berfungsi seoptimal mungkin 

dalam upaya meningkatkan kualitas hidup manusia khususnya 

warga Negara Indonesia. Sebagai bentuk perhatian yang besar 

terhadap pendidikan, pemerintah memasukkan pendidikan 

sebagai salah satu bidang yang mendapat prioritas dalam 

pembangunan nasional. Pembangunan dibidang pendidikan 

antara lain dititik beratkan pada peningkatan mutu pendidikan 

sehingga menghasilkan manusia yang berkualitas. 

Peningkatan mutu pendidikan ditentukan oleh kesiapan 

sumber daya manusia yang terlibat dalam proses pendidikan, 

dalam hal ini adalah guru. Guru merupakan salah satu faktor 

penentu dan mempunyai posisi strategis terhadap tinggi 

rendahnya suatu hasil pendidikan, oleh karena itu setiap usaha 

peningkatan mutu pendidikan perlu memberikan perhatian 

besar kepada peningkatan guru baik dalam segi jumlah maupun 

mutunya. (Rosmawati et al., 2020) 

Guru merupakan sosok tauladan bagi peserta didik dan 

masyarakat yang mampu mencerminkan ilmu dalam 

perbuatannya. Guru menjadi salah satu faktor yang memiliki 

peranan paling strategis, karena gurulah yang paling 

menentukan terjadinya proses belajar mengajar (Purwaningsih 

& Muliyandari, 2021). Mengajar adalah suatu pekerjaan 

profesional yang menuntut kemampuan yang kompleks untuk 

dapat melakukannya. Mengajar bukan hanya sekedar proses 

PROFESSIONAL 

VALUES 
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A. Latar Belakang 

Pada tahun 2045, Indonesia diperkirakan akan memasuki 

masa generasi emas atau periode bonus demografi. Bonus 

Demografi adalah meningkatnya jumlah penduduk yang 

berusia produktif (rentang usia 15-64 tahun) dibandingkan 

dengan jumlah penduduk yang berusia non produktif (dibawah 

15 dan di atas 65 tahun) dalam rentangan waktu tertentu. 

(Hasdiana et al., 2023) 

Oleh sebab itu, dalam rangka menyambut bonus 

demografi, generasi muda harus dipersiapkan secara maksimal 

melalui pendidikan, pelatihan, kesehatan, penyediaan lapangan 

kerja dan investasi. Jika bangsa Indonesia tidak mampu 

menyiapkan kejadian ini, maka akan terjadi permasalahan yaitu 

terjadinya pengangguran yang besar dan akan menjadi beban 

bagi negara. (Sumantri & Rochmawati, n.d.) 

Melimpahnya sumber daya manusia usia produktif ini 

hendaknya dapat dimanfaatkan dengan peningkatan kualitas, 

baik kualitas pendidikan maupun keterampilan, selain itu dalam 

Bonus Demografi, Indonesia juga mempersiapkan para generasi 

muda guna mewujudkan Indonesia Emas 2045. (Iskandar, A. M. 

2021). Di tahun 2045 indonesia tepat berusia 100 tahun. (Abi, A. 

R. 2017) dengan proyeksi jumlah penduduk Indonesia akan 

mencapai 318,96 juta jiwa pada 2045, Dari jumlah tersebut, 

penduduk usia produktifnya (15-64 tahun) diperkirakan 

mencapai 207,99 juta jiwa. Sedangkan penduduk usia tidak 

produktifnya diperkirakan mencapai 110,97 juta jiwa. Terdiri 

LIFE SKILLS 
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A. Latar Belakang 

Di abad 21 telah terjadi transformasi besar pada aspek 

sosial, ekonomi, politik dan budaya yang didorong oleh empat 

kekuatan besar yang saling terkait yaitu kemajuan ilmu dan 

teknologi, perubahan demokrasi, globalisasi dan lingkungan . 

Kekuatan-kekuatan ini berdampak pada dunia pendidikan 

khususnya persekolahan. Kemajuan teknologi ini telah 

meningkatkan fleksibilitas dalam pemerolehan ilmu 

pengetahuan bagi setiap individu baik guru ataupun siswa. 

konsekuensinya, guru-guru dituntut mampu mengembangkan 

pendekatan dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan lingkungan sebagai kompetensi guru abad 21. 

(Sauri, 2021) 

Hal yang sama disyaratkan kepada guru-guru di 

Indonesia melalui Undang Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen dan Permen Nomor 17 Tahun 2007 

tentang kualifikasi dan standar kompetensi guru. Guru 

profesional dituntut tidak hanya memiliki kemampuan 

mengajar sebagaimana disyaratkan dalam standar kompetensi 

pedagogik, namun guru juga harus mampu mengembangkan 

profesionalitas secara terus menerus sebagaimana tertuang 

dalam kompetensi profesional. Guru juga dituntut mampu 

menjalin komunikasi yang efektif dengan sesama pendidik, 

tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat sebagaimana 

disyaratkan dalam kompetensi sosial serta memiliki kepribadian 

yang baik sebagaimana dideskripsikan pada kompetensi 

LITERACY SKILLS 
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